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^yj^ -a 

PRAKATA 

m^lah yang aselinya berjudul "Tajaliyyati 
, . ■ Zrtak di masa hidupnya Pendiri Je- 
Hahiyyah" tm c(lu(am ^„„„d „.,.. 

"-W^r*^^ belum selesai, jadi Uduh 
akan tetap, oleh karena^ ^ ^ 

ZTJZZi nZat nLifatu, m,, a 

untuk pertama kalinya risalah UU disiarkan sebaga, 
„Lva setelah diberi berjilid. Setelah pener- 
m o»« 'f ™ uu duu)ul dengan penerbitan- 

bitan yang pertama »« 

penerbitan berikutnya. „ 

Da/am cefafcan yan£ uu, fidafc ada perubahan 
dari cetakan yang ke-3. 

Semoga risalah ini bermanfaat bagi para pen- 
cahari kebenaran dan lebihAebih bagi mereka yang 
suka menggali kebenaran dan mendapat keterangan- 
keterangan dari orang pertama. 

Kepada Bapak R. Ahmad Anwar selaku penter- 
jemah dan Bapak Sayyid Shah Muhammad al-Jaelani 
yang turut meneliti naskahnya, kami mengucapkan 
banyak terima kasih. 



Parung, 01 Sulh 1371 Hs 
01 Januari 1992 M. 



Wassalam yang 
amat lemah. 

Penerbit. 



Seorang Juru-Peringat sudah datang ke dunia, 
namun dunia tidak menerimanya, akan tetapi Tuhan 
akan menerimanya dan dengan serangan dahsyat 
akan menampakkan kebenarannya. 

Mengenai datangnya lima gempa bumi Allah 
Ta'ala memberi khabar yang perkataannya demikian : 

"KEPADA KALIAN AKAN KUI'ERLIHATKAN 
DENGAN TERANG TANDA INI LIMA KAU". 

Wahyu Ilahi ini berarti bahwa Allah Ta'ala ber- 
firman bahwa hanya untuk memberi kesaksian atas 
kebenaran hamba yang lemah ini, dan hanya untuk 
maksud agar manusia mengerti bahwa aku datang dari 
Dia, maka lima kali gempa bumi dahsyat akan datang 
berturut-turut dengan sedikit jarak-antara supaya 
memberi kesaksian atas kebenaranku. Dan tiap-tiap 
di antaranya itu begitu cemerlangnya sehingga dengan 
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melihatnya orang-orang akan ingat kepada Tuhan 
dan gempa-gempa itu akan meninggalkan bekas ke- 
cemasan pada hafci; kekuatannya, kehebatannya 
serta duya-binasawya ' akan sangat luar biasa, yan g 
dengan melihatnya orang-orang akan kehilangan akal. 
Semuanya itu timbul karena ghairat (kegusaran) 
Tuhan, sebab orawg-orang tidak kenal kepada masa 
dan Allah Ta'ala berfirman, baliwa 

"Aku dahulu bersembunyi; akan tetapi Aku se- 
karang akan menampakkan Wujud-Ku dan Aku 
akan memperlihatkan kecemerlanganKu dan akan 
menyelamatkan hamba-hambaKu seperti Nabi 
Musa dan ummatnya diselamatkan dari tangan 
Fir'aun. Dan mu'jizat-mu'jizat itu akan nampak 
nyata seperti telah Nabi Musa perliliatkan di 
muka Firaun. Dan Tuhan berfirma, "Aku akan 
memperlihatkan perbedaan antara yang benar dan 
si bohong dan Aku akan menolong dia yang da- 
tang dari padaKu. Dan Aku akan menjadi musuh 
bagi orang yang menjadi musuh dia. 1 ) 

Maka, hai orang-orang yang mau mendengar! 



U Dalam keadaan aku sedikit mengantuk Allah Ta'ala mem- 
perlihatkan kepadaku Becarik kertas bertulisan kata-kata : 

£££ z^r^ l " ,dal °" < " " u,s 
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^aib ^h mU SCka]ian UallWa »*«««- 

ga^b-khabar gaib itu terjadi hanya secara biasa 

Akan tetapi khabar gaib-khabar gaib itu pada waktu 
penyempurnaannya di permukaan bumi "ini men m 
bulkan kegoncangan dan orang-orang karena kcgcli- 
«uian yang hebat, dibuatnya seperti gila dan di ke- 
banyakan tempat gedung-gedung binasa dan banyak 
Jiwa melayang, maka takuUah kamu kepada itu 
Tuhan yang telah memperlihatkan semua (kejadian) 
itu bagi diriku. 

Kemanakah manusia dapat melarikan diri dari 
Dia, Tuhan yang menguasai zarrah-zarrah itu? Dia 
berfirman, bahwa "Aku akan datang secara diam- 
diam bagaikan seorang pencuri"; ya'ni, tidak akan 
dikhabarkan kepada seorang pun ahli nujum atau 
mulham 2 ) atau pelihat mimpi, berkenaan dengan 
waktu itu, kecuali yang telah Dia sampaikan seka- 
darnya kepada Masih Mau'ud-Nya atau kelak akan 
menambah lagi sesuatu. Sesudah tanda-tanda itu akan 
timbul satu perobahan di dunia ini dan kebanyakan 
hati akan tertarik kepada Tuhan, dan kebanyakan 
orang yang berhati baik akan dingin terhadap dunia 
dan tirai kelalaian akan terangkat dari tengah-tengah- 
nya dan kepada mereka akan diminumi serbat ajaran 



2) mulhan artinya yang dikaruniai ilham-ilham (l'eny.). 
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Islam sejati; sebagaimana Allah S.w.t. sendiri berfir- 



man: 



"Cou dauri khusro wt aghaz kordand muslatnan 
ra muslatnan baz kardand" 3 ) 

Dauri Khusrowi (masa Khusro) maksudnya ialah 
zaman da'wah hamba yang lemah ini, akan tetapi di 
sini bukan maksudnya kcrajaan dunia, melainkan 
yang dimaksud ialah kerajaan rohani yang telah di- 
anugerahkan kepadaku. 

Keringkasan arti Ilham ini ialah, bahwa apabila 
zaman Khusro 4 ), ya 'n i, masa Masihi yang pada pe- 
mandangan Tuhan disebut kerajaan rohani, diawali 
pada akhir tahun keenam ribu, seperti telah dikhabar- 
gaibkan oleh para Nabi Allah, maka akibatnya ialah 
orang-orang yang tadinya hanya Muslim dalam ke- 
adaan lahirnya saja, mereka mulai menjadi orang- 
orang Islam yang sejati, seperti halnya sampai seka- 
rang sudah ada hampir mendekati jumlah empat ratus 
ribu orang. 

Dan seyogianya aku bersyukur bahwa di tangan- 
ku sudah ada hampir empat ratus ribu orang yang 
telah I^rUnbat dari kema'siatan-kema'siatan, dosa- 
dosa dan syirik , dan satu golongan orang-orang Hindu 

.'i) artinya: 

Al.al.ila zaman Khusro mulai berlaku. Maka oran K -oran K 
-t*m ahnn kcmb.ll menjadi orang-orang W ., n , {^ y 
4 ) Khusro dikatakan kepada raja-raja Parsi (Pcny.) 



S SKi2f mcmeluk agama kiam - — 

suJf A1 ' ah Ta,ala Wah —"*•»» ^ 

Ya'ni : Hai, bula.i dan hai, matahari! Engkau dari 
padaKu dan Aku daripada engkau. 

Dalam wahyu Ilahi ini Allah Ta'ala sekali waktu 
menyebut daku bulan dan menyebut nama-Nya sen- 
diri matahari. Maksudnya ialah, bahwa seperti halnya 
sinar bulan memperoleh karunia dan faedah dari 
matahari, begitu pula sinarku memperoleh karunia 

&) artinya : 

Murtubal dia jun^'milah dipandang dengan cara meremeh- 
kan, para Kasut pun menyanjungnya, (I'cny.) 
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dan faedah dari Tuhan. 

Kemudian pada kali lainnya Allah Ta'ala menye- 
bui nama-Nya sendiri bulan dan memanggilku sebagai 
matahari. Dengan demikian berarti, bahwa Sinar 
Keagungan-Nya akan Dia nampakkan melalui diriku. 
Dai) ulu Dia bersembunyi, sekarang Dia akan menam- 
pakkan Wujud-Nya dengan perantaraan tanganku. 
Dan dahulu dunia tidak mengenal Kecemerlangan- 
Nya, akan tetapi sekarang dengan perantaraanku kilau 
Kebesaran-Nya itu akan terpencar ke segala penjuru 
dunia. Dan seperti kamu lihat kilat berkelebat dari 
satu arali dan sekaligus menerangi seluruh bentangan 
langit, begitulah kiranya di dalam zaman ini pun 
akan terjadi. 

Allah Ta'ala berfirman kepadaku, 

"Aku telah turun ke bumi untuk engkau dan 
untuk engkau nama-Ku telah menyala, dan Aku 
telah memilih engkau dari antara seluruh (isi) 
dunia. " 

Dan Dia berfirman, 

a'ni . Tuhan engkau berkata bahwa mu'jizat- 
mu'jizat yang sedemikian dahyatnya akan 
turun dari langit sehingga engkau akan senang. 
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»» Unta, Ld T d L mUiiMt - mU ' jkat ' UU * -Bori 

W-ukan tcntal / 8 5Cbelum »* a kubori- 
™wn. Aka^tL T ^ kUU:rima I,h "» *«< 
bahwa lla UUa^ " e A " ah 

dunia akan me U Ltkeh:: 1 : aka " ^ *» 

akan dibuktikan k * etatann »» W* >"« biasa dan 

Tanda-tand ^ Tl""'^ ^ ™ 

^ya, Masih ii^JKKS; 

dan peramal-peramal bintang .aman i„i menandh g I 

dalam nubuwaUn ^ J^^* 

bit yane „ te ' a " me,,andingi Na "' MO» 
lembah kegelapan, mereka seperti Bal'am meniup, 
kar, kebenaran untuk melawanku dan membantu 
orang-orang yang sesat. , Akar. tetapi, Allah Ta'ala 

berfirman, 

"Aku akan membuat mereka itu semuanya malu 
dan Aku tidak akan memberikan kehormatan ini 

kepada seseorang yang lain. " 

Bagi mereka itu semuanya sekarang ada waktu 
untuk melawanku dongan nujum atau ilham mereka; 
dan apabila mereka sekarang mengkendurkan se- 
rangannya, itu berarti mereka itu benar. Dan Allah 

Ta'ala berfirman, 

"Aku akan mengalahkan mereka itu semuanya. 
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dan Aku ahan menjadi musuh dia yang me- 
musuhi engkau. " 
Dan Dia berfirman, 

"Untuk membukakan rahasia rahasia K u diri 
engkaulah Aku muliakan seria bumi dan langit 
adalah beserta engkau seperti beserta-Ku; dan 
engkau bagiKu bagaikan ArasyKu". 
Sesuai dengan itu dalam AJ Qur*an ada ayat yang 
memperlihatkan keistimewaan para Rasul lebih dari 
orang-orang lain, bunyinya sebagai berikut : 




Yu'ni : Ilmu gaib yang jelas hanya diberikan kepada 



Hamil terpilih dan tidak kepada orang lain 

(72 27-28). 
Maka warga Jemaatku hendaknya janganlah ter- 
peleset Dut orang rang dari golongan luar yang 
im ih utangku dan tidak U-nnasuk ih antara orang- 
orang yang hajat kepadaku hendaknya jangan mere- 
ka itu dianggap apa-apa, sebab mereka akar» dimurkai 
Tuhan. 

Alluh Ta'ala menguji orang-orang yang beriman 
dongan perantaraan mereka yang lancang mulutnya 
dengan mengemukakan ramalan ramalan. Apakah 
mereka (orang orang mu'jnin) itu mau junjung tinggi 
serta menghormati wujud lain yang seharusnya 
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(penghormatan) itu diberikan kepada Tuhan dan 
Ilasul-Nya? Dan Dia menilai apakah mereka berdiri 

teguh di atas kebenaran yang telah dianugerahkan 

kepada mereka atau tidak. 

Dan ingatlah bahwa apabila kelima gempa- 
bumi «lu terjadi dan seberapa banyak kebinasaan yang 
dikehendaki Tuhan itu sudah terlaksana, lalu kasih- 

sayang Tuhan akan bergelora lagi. kemudian gempa- 
gempa bumi luar biasa lagi hebat sampai suatu masa 
tertentu akan berakhir, dan wabah taun pun akan 

meninggalkan negeri ini, seperti halnya Tuhan ber- 
firman kepadaku : 

Ya'ni : Suatu ketika akan datang di neraka Ini 
— yang dalam bentuk wabah U'un serta melapeUfca 
gempa bumi — suatu zaman, di mana tidak didapati 
seorang pun di dalamnya, yaitu di negeri t India) im" ). 
Dan seperti terjadi di saman Nabi Nuh, sesudah ba- 
nyak makhluk binasa, lalu dianugerahilah zaman 
yang anian-damai, seperti Itu pulalah halnya akan 
terjadi di sini jujja. Dan kemudian menyusul sesudah 
IJham itu firman Allah Ta'ala : 

'V' s'**' f L \f»M 



a) Mdkaudnys, m lelah musibah U'un din gempa gempa bailll 
"l*an keamanan sksn pulih kemt»«JI di negeri India. 
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Ya'ni : Lalu» do'a orang-orang akan dikabulkan 
dan tepat pada waktunya akan turunlah hujan dan 
kebun serta ladang akan berbuah dengan melimpah- 
ruah; dan akan datang masa gembira dan malapetaka 
yang luar biasa akan hilang-sirna. supaya orang- 
orang jangan mengira bahwa Tuhan hanya memiliki 
sifat Qahhar (Bengis) saja, dan tidak bersifat Rahim 
(Kasih-sayang). dan Masih-Nya supaya jangan diang- 
gap pembawa nasib sial 7 ). 

Ingatlah bahwa di masa Masih Mau'ud perlu 
terjadi banyak kematian; dan tibanya gempu-gempa 
bumi serta berjangkitnya wabah ta'un merupakan 
satu suralan takdir. Itulah arti Hadits yang menya- 
takan bahwa orang-orang akan mati karena tiupan 
nafas Masih Mau'ud dan sejauh mata Masih me- 
mandang tiupan mautnya akan meninggalkan bekas. 



7) Sudah ditakdirkan semenjak mula untuk Masih Mau'ud, 
bahwa mula-mula ia akan menampakkan diri dalam sifat 
kebengisan, sehingga kemana saja ia melayangkan pan- 
dangannya orang-orang akan terkapar mati karena tiupan- 
nya; ya 'nl, zaman itu bukanlah akan berupa Jihad dan pe- 
rang dengan pedang, melainkan hanya kekuatan rohani 
Masih Mau'ud itu akan nampak dayanya bagaikan «ebilah 
pedang dan tunda-tunda malapetaka akan turun dari 
Langit, seperti ta'un, gempu-gempa bumi dan lain-lain 
malapetaka. Maka sesudah itu Masih Tuhan itu akan 
memandang dengan kasih-sayang kepada uminat manusia 
dan akan nampaklah pengaruh wjntuhun kusih-tayang 
dari langit dan kebarkatan akan turun pada umur uminat 
manusia serta dari dalam bumi akan timbul bahan-bahan 
rezeki dengan berlimpah-limpah. 
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lelap» hendaknya Jangan diartikan bahwa Masih 
Mau ud dalam Iladits itu dianggap sebagai seorang 
tukang tenung yang pandangannya mendatangkan 
bala musibat kepada setiap orang, melainkan apa 
yang dimaksudkan oleh Hadite itu ialah bahwa nafas 
sucinya, ya'ni perkataannya, akan tersiar di atas 
permukaan bumi ini; dan oleh karena orang-orang 
akan mengingkari, akan mendustakannya, dan akan 
mencaci-makinya. maka keingkaran mereka itu justru 
akan menjadi sebab untuk turunnya azab 8 ). 



8) Dari HadiU itu pun terbukti bahwa di masa Maaih perin- 
Uh J.had akan ditiadakan seperti tcrcanlum dalam Shahih 

Bukhan mengenai ciri-khas Masih Mau'ud yaitu: 

..ya'ni,apabila Masih Mau'ud datang, moka peperangan ji- 
had (dengan kekerasan, Pcny.) akan ditiadakan. Hikmah 
yang terkandung dnlam hal itu ialah, apabila tanda kema- 
rahan (Ilahi) nampak karena larikan kekuatan rohaninya 
Masih itu dan puluhan ribu manusia mati oleh la'un, 
gempa-gempa bumi, dan lain-lain maka membunuh se- 
seorang dengan pedang itu tidak akan diperlukan. Dan 
karenn Kasih SayangNya Tuhan tidak sampai hati kalau 
dua macam a/.ab yang keras harus Dia turunkan pada satu 
waktu yang bersamaan kepada suatu kaum tertentu; 
ya'ni, yang satu merupakan tanda kegusaran (Ilahi) dan 
yang lainnya dengan perantaraan tangan manusia berupa 
azoh pedang. Dan Allah s. w. t. di dalam Al-Qur'an jelas 
mengatakan bahwa dua macam azab itu tidak da|>at ber- 
sama-sama pada satu waktu. 
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IJadita i"' menerangkan bahwa Masih Mau'ud 
akan ditolak kera», yang oleh karena itu di negeri 
(India) ini wabah ta'un akan berjangkit dan bencana 
aJam gempa gempa bumi yang dahsyat akan melanda 
dan suasana yang aman -tenteram akan hilang-cima. 
KaJau tidak demikian halnya, maka janggal rasanya 
jika bermacam-macam arah yang dahsyat yang nam- 
pak bagaikan kiamat harus menimpa orangK>rang 
yang berbuat dan bertingkah -laku baik. Oleh sebab 
,lulaJ. (II taman dahulu juga orang-orang yang kurang 
waras otaknya menganggap tiap-tiap Nabi sebagai 
pembawa sial dan akibat dari perbuatan buruk 
mereka dituduhkannya kepada para Nabi. Akan teta- 
pi, yang Mtenamya ialah, Nabi tklak membawa azab, 
melainkan untuk membuktikan bahwa mereka 
patut dijatuhi azab itulah maka Nobi diutus dan 
guna menegakkan ( kebenaran )-ny a keperluan (turun- 
nya arah. J'my ). dan tanpa adanya «coreng Nabi, 
azab tidak akan turun. Seperti di dalam Ai Qur an 
IlMl Allah Ta ala berfirman 

Kemudian ap.. | an bahwa di satu pihak 

U'un menelan negeri dan di lain pihak gempa-gempa 
bumi dengan hebatnya sambung-menyambung me- 
landa. 

Hai orang-orang yang lalai! Cobalah cari kalau ka- 



Lu «udah ad . «orang /W> dlutu. di tengah-tengah 

Sekarang u,, aU(1 IUjriyah pu „ DM ^^ ^ 
^U.«- Pll |ul^ inpati maKa iPanilainy , ^ , 

3" tai ^ ^'al. di tengah-tengahmu. 

mengapakah musibah Itu menimpa kamu. hlngg. , 0 . 
Uap tahu,, memisahkan kawan-kawanmu ilari kamu 
dan menunggalkan noda derita-periu^lwm «tau kosan 
■edih dalam hatimu karma bercat*! dari ownt^WBg 
yang kamu kasihi. Jadi. sudah pasti ada suat» sebab 
Mengapakah tidak kamu cari dan mengapakah tuluk 
kamu renungkan ayat yang tertabui di atas. di mana 
Allah Ta'ala berfirman : 

A ' \ ' /• r 'V** 

J >^ ^ <jry ^ O Uj 

Ya'nl : "Kami tidak akan menurunkan azab yang luar 
biasa atas $uatu duiun tsbetum Kami utu» 

*) D*n|«n kau "Nabi" h fUUk i a ala bagi 

taman ini. ialah aeaeniang yang mendapat krlioimalan 

Iniicukap-cakup melalui Ilham dongan Allah Ta'ala (MU 
K Al. AM AM dan MUKH ATABAH) MCMg MinpWM 
dan diulua untuk mengadakan |»emtialiaruan dslalW 
agama, tataki liukan m«mlw«i tualu sytfall y taf lak», 
aabaU >,<ii4l itu tuduh heiaklMi pada wujud IlaaululUh 
«u w Dan aciutlah llaaulullah 1.1« lidah •tthenafaan 
kalau kala ' Nal I lltai ipksn kepada aeotang oiang 

yang bukan UMMA i i (dari MHHll NgM Muhammad 
• a - Juga sitinya, babari »<• aisaipafsjia tffflsja 

ai'nut Ufkat . lli RataluOlJl ta« dan bukan 

Mcaja langaunf. 
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seorang rasul kepada mereka untuk membuk- 
tikan kebenaran diutusnya rasul itu" (17:15). 

Kini, berpikirlah dan tengoklah sendiri, apakah 
rentetan musibah-musibah yang semenjak bertahun- 
tahun lamanya kamu derita dan sedang kamu saksi- 
kan, tentang musibah-musibah mana balikan nenek- 
moyangmu pun tidak pernah mendengar namanya 
dan sampai ribuan tahun lamanya tidak terdapat 
bandingannya di negeri ini, dan tentang wabah tau'un 
serta gempa bumi yang kamu saksikan itu, dan yang 
di dalam alam kasyaf dua-puluh lima tahun yang lalu 
telah kulihat itu, bukankah itu azab yang luar biasa? 

Jika Tuhan tidak memberi khabar kepadaku ber- 
kenaan dengan semua berita itu, maka sesungguhnya 
aku ini benar-benar seorang pendusta. Akan tetapi, 
jika khabar-khabar itu semenjak dua-puluh-lima 
tahun yang lalu telah tercantum dalam kitab-kitab- 
ku dan telah kul>eritahukan sebelum waktunya secara 
berturut-turut, maka kamu hendaknya merasa takut 
jangan-jangan kamu menjadi sasaran tuntutan dari 
Allah Ta'ala. Kamu telah mendengar bahwa gempa 
bumi yang telah terjadi tanggal 4 April 1905 telah 
kusiarknn nuhuwntan mengenai itu setahun sebelum- 
nya dalam suratkhabar-suratkabar. Di dalam nu- 
buwatan itu tidak hanya terkandung kata-kata 
"fcilzilah ka Dhakka" (artinya: Pailit Getirnya 
Gempa!) saja, balikan demikian: 
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Ya'ni 



"Tempat-tempat tinggal sementara akan han- 
cur-luluh dan begitu pula tempat-tempat yang 
permanen pun akan binasa" (Peny.) 10 )' 

akan hancur-luluh. Maka aku tak perlu lagi menulis 
menuai ha, itu. sebab alangkah jelasnya^^ 
itu sudah jadi sempurna. Kemudian, dalam bulan 
April ,tu juga aku telah menyiarkan nubuwatan lain- 
nya, menurut wal.yu Ilahi, bahwa gempa bumi ini 
datang dalam musim semi pada bulan April, seperti 
gempa bumi yang telah terjadt pada tanggal 4 April 
1905 pada musim semi. begitu pula gempa bumi 
lainnya akan datang pula dalam musim semi. Dan 
semestinya sampai tanggal 25 Tebruari 1907 gempa 
bumi itu tidak terjadi. Jadi,selama sebelas bulan lama- 
nya tidak terjadi sesuatu bencana gempa bumi. Dan 
ketika tanggal 25 l'ebruari 11)06 berlalu lalu pada 
hari tanggal 27 Pebruari 190G tepat pada pertengahan 
musim semi. ketika waktu menunjukkan jam satu 
tepat terjadilah gempa bumi") yang demikian 
dahsyatnya sehingga surat khabar Urbahasa Inggeris 

10) "Tfelkirah", hul.mu.ii 517, 518 <tan 560. (IVuy). 

1 1 ) Khabar k bahar tentang guniiia-geinita yaitu dahsyat ilu 
teluh disiarkan riuapuluh hina Uiliun wbduuwiya dalam 

kitabku, "Da/ahin Ahmadiyuh". 
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"Civil" dan lain-lainnya terpaksa mengatakan, bahwa 
gempa bumi itu keadaannya sama dengan gempa 
bumi pada tanggul 4 April 1905. Dan di kota Rampur 
(terletak di daerah Shimla) dan di sejumlah banyak 
tempat lagi terdapat kerugian jiwa yang banyak bi- 
langannya serta gedung-gedung rata dengan tanah. 
J lulah gempa bumi yang mengenai itu sebelas bulan 
sebelumnya wahyu Ilahi memberitahukan demikian: 

"Phir bahar ai Khuda ki bat puri hui" 
"Lalu musim semi datang, kemudian firman 
Tuhan jadi sempurna. " I2 ) 



12) Sayang sekali bahwa beberapa alim-ulama yang fanatik 
dengan bersi kepala batu hendak menaburkan debu (men- 
cemari) pada nubuwalan yung terang dan jelas itu seraya 
mengelabui orang-orang dengan mengatakan bahwa 
"berkenaan dengan gempa bumi yang kelak akan terjadi 
itu, dahulu disebutkan bahwa itu akan memperlihatkan 
gambaran kiamat, akan tetapi (kenyataannya) tidak 
demikian." 

Sebagai jawabannya, apa yang henduk dikatn kecuali 
menyebut "LA'NATULLAIII "ALAL KADZIB1N"; Aku 
berkali-kali menyiarkan nubuwatan itu dalam risalah- 
risalah dan selebaran selebaran bahwa beberapa malape- 
taka gempa bumi akan terjadi dan akan memperlihatkan 
gambaran yang menyerupai pemandangan kiamat. Ya'ni, 
di dalam malapetaka itu akan jatuh banyak korban jiwa! 
Akan tetapi, sebuuh gempa bumi akan terjadi di musim 
semi SEPERTI HALNYA GEMPA BUMI YANG TER- 
JADI PADA HARI-HARI DI MUSIM SEMI TANGGAL 4 
.APRIL 1905. 

Dan mengenai itu Ilhamnya berbunyi: "Phir bahar ai 
Khuda ki bat puri hui". 
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Maka sesuai dengan itu gempa bumi ini telah ter- 
jadi dalam musim semi. Sekarang, renungkan dan 
perhatikan bahwa selain dari Allah siapakah yang ber- 
kuasa untuk dapat memberi nubuwutan-nubuwatan 
yang sejelas ini. Tanganku tidak menggenggam unsur- 
unsur bumi yang dapat menahannya sampai sebelas 
bulan lamanya. Kemudian sesudah tanggal 25 Pebruari 
1906 dengan sekali hunjam bumi digoyangkan. 

Maka,wahai kalian yang kucintai! Apabila kamu 
sudah menyaksikan dengan mata kepalamu sendiri 
kedua gempa bumi itu, lalu kamu akan dengan mudah 
memahaminya, bahwa khabar tentang kelima gempa 
bumi yang kelak akan terjadi Itu bukanlah suatu 
omong kosong. Dan ini juga dapat kamu mengerti, 
bahwa seperti tadinya di luar kemampuan manusia 
untuk mempercayai bahwa sebelas bulan kemudian 
tidak akan terjadi lagi gempa bumi yang serupa gempa 



Maka tepat dalam musim semi pada tangi!"' 28 Februari 
1906 terjadilah gempa bumi di mana delapan orang mati 
dan sembilan belas orang telah menderita luka-luka serta 
ratusan buah rumah runtuh. Dan berkenaan dengan gempa 
bumi ini tercantum dalam surat kabar "Paisa" edisi tang- 
gal 10 Maret 1906 halaman 5 kolom 3. bahwa dalam 
gempa bumi tanggal 28 Pebruari 1906 malam di desa 
Dudhpur, kabupaten Anbala, distrik Jaghadri, ketika 
semua orang tengah tidur lelah direnggut nyawanya. 
Hanya liga orang selamat dan selain dari ilu di Nczuh, 
kabuputeu Saharanpur, dalam gempa bumi yang lerjadi 
malam hari ilu sebuah sumur yang kekeringan telah 
terisi penuh oleh air. 
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bumi yang terjadi pada bulan April; bahkan tepat da- 
lam musim semi sesudah tanggal 25 Pebruari 1906 
akan terjadinya. Begitu juga adalah di luar kemampu- 
an manusia untuk mempercayai bahwa sekarang 
sesudah kejadian itu lima buah gempa bumi yang 
dahsyat akan datang pula, yang dengan perantaraan 
itu Allah Ta'ala akan menampakkan kecemerlangan 
Wajah-Nya sehingga orang-orang yang tidak meng- 
akui Wujud Tuhan, mereka akan ditarik supaya 
mengakui-Nya. Kemudian sesudah itu akan datang 
suasana aman -damai dan dunia akan kembali kepada 
keadaannya yang normal dan sampai jangka waktu 
yang tertentu tidak akan terjadi lagi gempa-gempa 
bumi serupa itu. Anda semuanya dapat memahami 
bahwa tak ada suatu ilmu geologi yang dapat me- 
nerangkan perincian dan penjelasan ini, melainkan 
Tuhan - yang adalah Tuhannya bumi dan langit - 
Dialah menerangkan rahasia-rahasia ini kepada Rasul- 
llasulNya yang tertentu dan bukan kepada setiap 
orang agar supaya orang-orang selamat dari ke- 
kafiran dan keingkaran dan agar supaya mereka 
beriman dan mendapat keselamatan dari azab neraka- 
jahanam. 

Maka tengoklah, aku bersaksi kepada bumi dan 
langit bahwa hari ini telah kuterangkan nubuwatan 
mengenai kelima gempa bumi itu dengan terperinci 
agar supaya alasmu ada hujah (bukti) dan agar supa- 
ya kamu tidak mati dalam keadaan sesat. 
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taat m ^ ^ han 8613313 bmu «ehllM Ud-k 

menun W " g ^ ™« «d.k 

menurunkan azab yang keras seperti itu kepada 

suatu kaum, dan dahulu pun tidak, sebelum datang 
di tengah-tengah kaum itu seseorang Rasul dari Dia 
ya m, selama Utusan -N y a belum menampakkan diri 
di tengah-tengah mereka. Jadi, ambillah faedah dari 
hukum Tuhan yang berlaku sejak zaman purbakala 
dan carilah siapa itu, yang bagi dia telah terjadi di 
langit gerhana matahari dan bulan dalam bulan Rama- 
dhan 13 ) yang pernah nampak di hadapan matamu dan 
tersebarnya wabah tau'un di permukaan bumi dan 
terjadinya gempa-gempa bumi. Dan nubuwatan- 
nubuwatan (profesi-profesi) ini sebelum terjadinya 
telah disampaikan kepadamu oleh siapa? Dan siapa- 
kah yang telah mengumumkan mengenai dirinya 
sebagai Masih Mau'ud. Carilah orang itu sebab ia 
ada di tengah-tengahmu, dan inilah orangnya yang 
sedang berbicara. 

13) Terjadi pada tahun 1894 M atau tahun 1311 H, sesuai 
dengan nahda Rasulullah s.a.w. tentang dua huah landa 
kedatangan Imam Mahdi. Lihat Kilah Iladils "Darul 

Wutnl" halaman 188. (l'cny.) 
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"Dan janganlah berputus asa dari Rahmat Alllah, 
karena sesungguhnya tiada berputus-asa dari 
rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir". 
(12 : 87)(Pcny.) 

Baru sampai di sini mengakhiri tulisan ini, lalu 
hari ini tanggal 15 Maret 1906 hari Kamis waktu 
sudah Subuh turun lagi Ilham ini : 

Ya'ni: Tuhan dengan membangkitkan kelima 
gempa bumi itu akan menampakkan Wajah -Nya dan 
akan memperlihatkan Wujud-Nya. Dan "Engkau bagi- 
Ku adalah bagaikan Aku sendirilah yang telah me- 
nantpakkan diri", ya'ni kehadiran engkau akan men- 
jadi cerminan penampakan Wujud-Ku. 14 ) 

Inilah janji Tuhan bahwa bersama-sama dengan 
lima buah gempa bumi. Tuhan akan menampakkan 
Wujud-Nya sendiri, dan janji Tuhan tidak akan me- 
nyimpang dan pasti akan terpenuhi. 

Ingatlah bahwa nubuwatan ini ada dua macam. 
Pertama hanya sebagai Wa'id (ancaman), yang dengan 
itu dimaksudkan biasanya hanya untuk memberi 



I 4 ) "Tiutkirnh" hutanmu 506. 
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hukuman dan memberi azab. Nubuwatan serupa itu 
kalau datang dari Allah Ta'ala itu dapat dihindari 
dengan adanya perasaan takut, taubat dan istighfar 
atau sedekah do'a. Seperti halnya nubuwatan Nabi 
Yunus (a.s.) yang telah ditarik kembali dan tidak 
sampai terjadi, sebab kepada Nabi Yunus a.s. disam- 
paikan secara wa'id (ancaman), bahwa "dalam jangka 
waktu empat puluh hari akan turun azab terhadap 
kaum engkau". Dan nubuwatan ini sifatnya mutlak 
tanpa syarat apa pun. Akan tetapi^sekalipun demikian 
ketika kaum Nabi Yunus bertaubat dan istighfar 
dan di dalam hati mereka terbit perasaan takut, 
maka Allah Ta'ala menangguhkan turunnya azab itu 
serta nubuwatan yang gath'i (tegas) itu ditarik kem- 
bali, yang oleh karenanya itu Nabi Yunus dihadapkan 
kepada kesulitan besar dan karena beliau tidak ingin 
dikatai pendusta makanya tidak mau memperlihat- 
kan muka kepada kaumnya. Dan nubuwatan berupa 
wa'id yang ditarik kembali disebabkan oleh ikhtiar 
taubat, istighfar,atau sedekah itu adalah suatu perkara 
yang begitu nyata sehingga tiada satu golongan 
agama atau satu kaum pun yang mengingkarinya, 
sebab dari kesepakatan semua Nabi (alaihimus salam) 
terbukti bahwa perkara ini dapat diakui bahwa 
malapetaka itu dapat dihindarkan dengan taubat 

dan istighfar . 

Sekarang jelaslah bahwa malapetaka yang di- 
kehendaki Allah Ta'ala untuk turun kepada suatu 
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kaum, seandainya berkenaan dengan malapetaka itu 

telah diberitahukan sebelumnya kepada seorang Nabi. 

maka yang demikian itu nubuwatan wa'id namanya. 

Dan kalau tidak diberitahukan sebelumnya kepada 
seorang Nabi maka yang demikian itu adalah hanya 
kehendak gaib dan Allah Ta'ala semata-mata. 

Sekarang terbukalah kedok alim-ulama yang 
kurang pengertiannya, yang mencela dengan kepada- 
ku sambil Mengatakan tentang Dcputy Abdullah 
AUiim bahwa u» tidak mati dalam tempo lima belas 
bulan, melainkan in mati Iwbcrapa bulan sesudah itu. 
dan m< i« ka tidak mengetahui bahwa nubuwatan itu 
adalah nubuwalan wa'id (ancaman). Tidak seperti 
halnya nubuwatan Nabi Yunus li. yang qatli 'i 
(tegas) ilu, nv i disertai kata-kata, "dengan 

syarat kalau dia tidak 'a Kebenaran". 

Ya 'ni, dalam tempo lima '« i as bulan ia akan mati 
dengan syarat bila hatinya tidak kembali kepada 
h< uenaran. Akan tetapi perkara mi dan kesaksian 
orang-orang KehsU>u pun terbukti bahwa dalam 
majelis itu ketika nubuwatan ini diperdcn^ajrkgn ia 
telah kembali I t uaran dan telah durkam 

raaa takut .> di 

(ampai kf. i. antannya Dr. Martyn Clark ipan 
enam puluh atau tujuh puluh saksi, yang di ani 
nya ada bebeiapa orang Islam dan beheiapa orang 
heiisten, aku berkala <i<.. bahwa 
dalam kitab anu, anda telah menamakan Nal 
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s.a.w. Dajjal, oleh karena ttu Allah Ta'ala berkehen- 
dak bahwa dalam jangka waktu lima belas bulan 
Dia akan membinasakan anda, dengan syarat kalau 
anda udak kembali kepada Kebenaran. Kemudian, 
begitu didengarnya nubuwatan itu ia ketakutan dan 
mukanya pucat pasi dan ia mengeluarkan lidahnya 
dan kedua telapak tangannya ditempelkan pada 
kedua telinganya lalu p karena takutnya, dia punya 
badan menggigU gigil dan seraya berolah seperti orang 
yang bertaubat mengatakan, "Aku sekali kali tidak 
menyebut beliau (Rasulullah s. a. w.) Dajjal". 

Dalam perkiraanku padu waktu itu lebih dari tiga 
puluh ormng Keristen hadu pada pertemuan itu, di 
antaranya Dr. Martyn Clark pun hadir, yang sampai 
sekarang masih hulup. 

Apabila kepada beliau ditanyakan dengan sumpah, 
.ku tulak kuharapkan ia dapat inrn.iungkan se- 
suatu yang bertentangan dengan kenyataan atau 
menyembunyikan kenyataan itu 

Kemudian, kendutipun demikian, terbukti pula 
bahwa seg«r.» bila mei i nubuwatan itu daJsm 

bati Deputy Abdullah AUilm terbit rasa gelisah dan 
gundul» (bimbang) yang amat hebat. I IftH *■ daya 
pengaruh nubuwatan itu ia sudah seperti orang yang 
linting dai» apkali ia menangis. Dan sesudali itu ia 
udak lagi menyiarkan satu baris pun (IuUBM) yang 
menentang agama Ulam aehingga hanya beberapa 
bulan kemudian ia menlngguJ dunia. Dun aku ber- 
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rurut-turut dengan jaJan surat-surat selebaran telah 
menyempurnakan hujan (bukti) serta di dalam 
surat-surat selebaran itu kutulis baliwa apabila dalam 
hatinya ia tidak kembali kepada Kebenaran sesuai 
dengan syarat nubuwatan itu, hendaknya ia mene- 
rangkan dengan sumpah. Maka aku berjanji sesudah 
ia angkat sumpali untuk memberikan kepadanya em- 
pat ribu rupiah dengan segera. Akan tetapi, meskipun 
ia didesak oleh orang-orang Keristen (supaya bersum- 
pah), ia tidak juga bersumpah dengan dalil baliwa 
bersumpah itu terlarang oleh Keristen dan begitulah 
ia mengelak-ngelak. Padahal terbukti dari Injil baliwa 
Petrus pernah bersumpah, Paulus bersumpah dan 
Hazrat Isa a.s. sendiri pernah bersumpah, lalu apa 
sebabnya sumpah itu jadi terlarang? Dan sampai 
sekarang di pengadilan-pengadilan, orang-orang Keris- 
ten suka diambil sumpali untuk kesaksian-kesaksian 
mereka, sedangkan pada orang-orang lain ada janji 
yang betul dan teristimewa bagi orang-orang Keris- 
ten ada sumpah. Pendeknya, kendatipun berdalih 
dan berhelah demikian namun ia tidak dapat me- 
nyelamatkan diri dari maut. Dan, seperti halnya da- 
lam surat-surat selebaran telah kusiarkan, hanya 
beberapa bulan kemudian sesudah selebaranku yang 
terakhir la mati dan penyakit yung membawa a 

kemafannya itu telah mulai diidap semenjak hari- 
hari itu. 

Demikian kecaman alim-ulama yang menentang 
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kami, yang setelah mempelajari ajaran Al-Qur'an dan 
Hadits, lalu ilmu itu dibuangnya dengan sia-sia. Sam- 
pai sekarang mereka tidak mengetahui apa perbeda- 
annya antara nubuwatan wa'id (ancaman) dan nubu- 
watan berupa janji, hingga mereka tidak mengetahui 
juga kisah Nabi Yunus a.s. yang tercantum pula dalam 
kitab "Durr-i-Manthur" secara terperinci. Oleh karena 
niatan mereka melancarkan celaan itu mereka tidak 
ingat lagi tentang nubuwatan-nubuwatan yang jumlah- 
nya pun lebih dari sepuluh ribu kali terjadi melalui 
kami; dan apa yang Tuhan telah firmankan begitulah 
telah terjadi. Kalau ada suatu nubuwatan wa'id 
(ancaman) yang di dalamnya terkandung ancaman 
azab bagi seseorang sedangkan waktunya diundurkan, 
maka atas peristiwa demikian mereka berbuat gaduh 
(ribut-ribut), yang karena itu dimaklumilah bahwa 
mereka itu tidak pula beriman kepada Kitab-kitab 
Allah. Dengan bergeloranya semangat untuk menye- 
rang kami mereka menyerang para Nabi semuanya. 

Mereka yang tidak berpengertian ini tidak menge- 
tahui bahwa kalau Deputy Abdullah Athim tidak 
mati dalam jangka waktu lima belas bulan, namun 
pada akhirnya, beberapa bulan kemudian matilah ia 
di waktu kami masih hidup. Dan dalam nubuwatan 
itu dengan jelas disebutkan- bahwa "si pendusta akan 
mati di masa hidupnya orang yang benar." Menurut 
pernyataannya, Keristen yang benar; dan menurut 
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pernyataan kami,agama Islam yang benar. Maka Allah 
Ta'ala telah membinasakannya di masa hidup kami 
dan menunjukkan kami yang benar. Mereka berulang- 
ulang menyatakan tentang jangka-waktu lima belas 
bulan, sedangkan hal-hal itu tidak disebut-sebutnya. 
Demikiankah kejujuran uJama-ualama itu? Mereka 
tidak berpikir bahwa nubuwatan Nabi Yunus a.s. 
adalah nubuwatan azab yang tegas, dimana dikhabar- 
kan bahwa sampai jangka waktu empat puluh hari 
memang akan turun azab atas kaum beliau, akan 
tetapi azab itu tidak jadi turun sehingga Yunus a.s. 
sendirilah yang wafat di tengah-tengah kebanyakan 
mereka yang mai ih hidup itu. Sungguh sayang sekali, 
sekiranya keniatan-kenialan orang-orang itu benar, 
maka seandainya mereka merenungkan bagaimana 
nubuwatan yang berkenaan dengan Lekhram 15 ) se- 
sudah peristiwa Athirn, yang tidak bersyarat apa pun, 
dan yang di dalam nubuwatan itu disebutkan dengan 
jelas waktu dan caranya ia mati, betapa terangnya 
nubuwatan itu sudah jadi sempurna — akan tetapi 
siapakah yang dapat berpikir kalau hatinya sudah 
jadi buta oleh karena sentimen (ta'ashub) — dan 
sekiranya ada sekelumit rasa adil dalam halinya, 
maka ada satu caia yang sangat mudah tersedia 



15). l'andiLa Lckliram adalah seorang pendeta Hindu yang 
pernah berinu bal» alah dengan Pendiri Jemaat Ahinadiyah. 
(Peny.) 
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tZZl i YaltU ' mana ^ "»*•■» menaruh ke- 
beratan tentang nubuwatan-nubuwaum yang Udak 

kldZ Uma, hGndaknya meteka -^-ukakan 
iun^L h tertUliS da " tanyakan berapa 

bui d 8emaCam UU - Kemudian ^talah 

bukti danpadaku tentang jumlah nubuwatan-nubu- 
waUm yang telah jadi sempurna. Maka dengan peng- 
uj.an ,tu semua tirai dapat tersingkap. Dan aku de- 
ngan sumpah berkata, bahwa hanyalah ada satu-dua 
nubuwatan saja yang mereka dapat menaruh kebe- 
ratan terhadapnya sedang di dalamnya pun terkan- 
dung syarat; dan oleh sebab takut dan cemas maka 
diundurkan penyempurnaannya dan berkenaan de- 
ngan nubuwatan semacam itu, menurut hukum 
Tuhan yang berlaku sejak dahulu kala, dapat di- 
singkirkan dengan jalan istighfar, sedekah, dan do 'a. 
Akan tetapi, di balik itu ada nubuwatan-nubuwatan 
yang sudah jadi sempurna, yang jumlahnya meliputi 
lebih dari sepuluh ribu, untuk membenarkannya 
terdapat ratusan ribu orang yang jadi saksi; dan bukan 
hanya satu firkah saja melainkan semua golongan, 
baik Muslimin atau Hindu maupun Kcristen, terpaksa 
memberi kesaksian atas kebenarannya. 

Pendeknya, apakah ini tanda orang yang ber- 
iman bahwa satu lasykar nubuwatan yang untuk 
membuktikan kebenarannya terdapat saksi ratusan 
ribu orang, dianggap sepi saja bagaikan tidak ada dan 
tidak mengambil faedah dari padanya; sedang satu 
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atau dua di antara nubuwatan-nubuwatan itu — yang 
sesuai dengan hukum Tuhan yang sudah berlaku sejak 
daliuJu kaJa — telah diundurkan penyempurnaannya 
ditonjol-tonjolkan berkali-kali. Jika demikian halnya* 
maka tak ada kenabian seorang Nabi pun yang dapat 
ditegakkan, sebal) peristiwa-peristiwa semacam itu 
terdapat pada mosa tiap-tiap Nabi. Oleh karena itu 
aku berkata, bahwa orang-orang itu adalali musuh 
agama dan Kebenaran. Dan seandainya sekarang juga 
ada satu golongan di antara mereka itu yang hendak 
meluruskan hatinya dan datang kepadaku, maka 
sekarang pan aku siap-sedia melayaninya, ya'ni 
menjawab purbasangka mereka yang sia-sia lagi tak 
keruan itu. Dan aku akan memperlihatkan kepada 
mereka bagaimana Allah Ta'ala telah menyediakan 
nubuwatan-nubuwatan untuk memberi kesaksian 
bagiku laksana satu lasykaryang bilangannya banyak, 
yang dengan cara demikian telah menampakkan 
kebenarannya, laksana hari cerah terang-benderang. 

Jika para alim-ulama yang tidak berpengertian 
ini dengan sengaja menutup matanya, silahkanlah 
berbuat demikian. Apa kerugiannya bagi Kebenaran 
dengan sikap mereka itu. Akan tetapi, zaman itu 
sedang mendatang balikan sudah dekat, bahwa ba- 
nyak orang yang mempunyai tabiat seperti Fir'aun 
tetapi karena merenungkan nubuwatan-nubuwatan 
itu, -akan selamat dari bahaya tenggelam. Allah 
Ta'ala berfirman bahwa, "Aku akan melancarkan 
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serangan demi serangan hinima al. 

bertikaii Wi» u Tuhan ' sUahka " 

bertikai Sebelumku orang-orang Yahudi telah 

orang hamba yang malang, putera Sitti Maryam; dan 

TMhan telah menyelamatkan dia dari renggutan 
maut di tang salib. Dahulu ia dianggap hanyalah 
seorang penipu dan pendusta, kebalikannya tibalah 
saat bila di dalam hati orang-orang tumbuh rasa san- 
jung terhadap beliau begitu besarnya hingga sekarang 
terdapat empat ratus juta orang yang mempercayai- 
nya sebagai Tuhan. Walaupun orang-orang itu telah 
berbuat kufur karena sudah mengangkat seorang 
manusia yang hina-papa menjadi Tuhan, akan tetapi 
inilah balasan kepada orang-orang Yahudi bahwa 
orang yang tadinya mereka ingin injak-injak di 
bawah telapak kaki mereka dengan memperlakukan- 
nya sebagai seorang pendusta, justru itulah Yesus 
anak Maryam yang telah sampai ke tingkat kemuliaan 
demikian rupa hingga empat ratus juta manusia de- 
wasa ini bersujud kepadanya. Dan raja-raja menun- 
dukkan kepala dengan ta'zim kalau mendengar nama- 
nya disebut. 

Maka ; walaupun aku berdo'a bahwa jangan hen- 
daknya aku dijadikan lantaran untuk berkembang- 



nya syirik seperti halnya Yesus anak Maryam, dan 
aku yakin bahwa Tuhan akan berbuat demikian, 
akan tetapi Allah Tn'ala berkali-kali memberitahukan 
kepadaku, bahwa Dia akan memberi kemuliaan yang 
besar kepadaku, dan akan meresapkan ke dalam hati 
orang-orang perasaan cinta kepadaku, dan akan me- 
nyebar-luaskan Jema'atku ke seluruh dunia, dan 
Tuhan akan mengunggulkan golonganku dari semua 
golongan lainnya. Dan orang-orang dari golonganku 
dari semua golongan lainnya. Dan orang-orang dari 
golonganku akan memperoleh keunggulan di bidang 
ilmu serta maVifat sedemikian rupa hingga oleh sebab 
cahaya kebenaran mereka, dalil-dalil,dan tanda-tanda- 
nya, mulut semua orang akan menjadi diam. Dan tiap 
kaum akan minum dari sumber mata-air ini. Dan 
Jema'at ini akan berkembang dengan pesat, dan akan 
berbuah sehingga akan melingkupi bumi. Akan lim- 
bid banyak rintangan dan percobaan-percobaan akan 
datang, akan tatapi semuanya itu akan disingkirkan 
oleh Tuhan dan Dia akan memenuhi janji-Nya. Dan 
Allah Ta'aJa berfirman kepadaku, 

"Aku akan memberi barkat demi barkat kepada 
engkau sehingga raja-raja akan mencari barkat 
dari pakaian engkau" 16 ) 

16) Di alam kasyaT Dia memperlihatkan raja raja yang nic- 
•nun,;gang kuda dan mengatakan kepadaku bahwa mereka 
inilah yang akan taat kepada engkau dan Tuhan akun 
memberi harkat kepada mereka. 
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Maka, wahai, orang-orang yang mendengar! Ingat- 
lah hal ini dan peliharalah (simpanlah) di dalam peti- 
petimu nubuwatan-nubuwatan ini, karena ini adalah 
Kalam Dahi yang pada suatu hari akan jadi sempurna. 

Dalam diriku tidak kulihat suatu kebajikan dan 
aku tidak melakukan pekerjaan yang seyogianya 
harus kukerjakan, dan aku menganggap diriku hanya- 
lah seorang buruh yang tidak cakap. 

Pendeknya, ribu-ribu syukur kupanjatkan kehadi- 
rat Tuhan Yang Maha Pemurah dan Maha Kasih- 
Sayang, karena Dia telah berkenaan menerima hamba- 
Nya yang lemah Ini kendatipun didapati padanya 
Begala ketidak layakan. 




Wahai lahanku, aku heran melihat 
kebajikan dan karunia Engkau 
yang terlimpah atas diriku. 
Engkau begitu saja menerimaku 
seorang insan yang demikian rendah dan 
temali ini. 

Dan Engkau telah menggabungkan diriku 
dengan wujud-wujud yang Engkau cintai. 
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Apakah kiranya yang menarik suka Engkau 
tentang diriku insan yang sangat hina-dina ini? 
Apakah pula yang menyebabkan Engkau 
hingga suka dan bcrbelas-kasih pada diriku? 
Pada hakikatnya, tiada ubahnya laksana 
dari satu tetes biasa Engkau ciptakan makhluk. 
Sifat itu pula Engkau nampakkan dalam wujudku. 
Dan pada wujudku yang sederhana lagi lemah ini 
Engkau limpalihan barkat demi barkat. 

Ada sesuatu yang tertinggal, bahwa di dalam 
ilham yang tertera di atas yang berbunyi : 

(Janji Allah tidak dapat berubah), 

terkandung isyarat bahwa terjadinya lima gempa 
bumi merupakan janji Allah yang pasti dan akan ber- 
laku. Ya, baranjjsiapa yang akan bertaubat dan istigh- 
far dan dari sekarang akan berdamai dengan Tuhan 
dan tidak akan membiarkan api kedurhakaan sekelu- 
mit pun tersisa di dalamnya, maka Tuhan akan ber- 
belas-kasihan kepadanya. Akan tetapi, dengan ber- 
belas-kasihan kepadanya ' tidaklah berarti bahwa 
kelima gempa bumi itu tidak akan terjadi. Akan teta- 
pi, orang semacam itu akan selamat dari malapetaka 
tersebut; sebab, ini merupakan janji Alllah Ta'ala dan 
Dia tidak akan menyalahi janji-Nya. Wa'id-Nya 
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(Ancaman-Nya) dapat dilarik kembali, namun janji. 
Nya tidak meleset, tentang mana telah kami terang- 
kan sebelumnya. 

Satu hal lagi yang patut kami sebutkan pada 
kesempatan ini bahwa wajarlah kalau timbul per- 
tanyaan bahwa sebelum ini ratusan tanda yang jelas 
telah nampak untuk membenarkan daku dan jumlah- 
nya mencapai ribuan, maka apakah gunanya terjadi 
wabah ta'un yang membawa kebinasaan serta gempa- 
gempa bumi yang membawa kehancuran itu? Apakah 
tanda-tanda yang ratusan jumlahnya itu tidak cukup? 

Untuk memberi jawaban kepada pertanyaan itu 
ada dua caranya. Pertama ialah, hal ini merupakan 
fitrat manusia bahwa ia sedikit sekali mengambil 
faedah dari tanda-tanda rahmat. Demikian pula oleh 
karena pengaruh rasa sentimen, ia mengemukakan 
dalih untuk meremehkan tanda-tanda yang kecil 
lainnya pun. sehingga ia gagal menerima khazanah 
keni 'matan itu. 

Sesuai dengan itu, pada kesempatan ini pun de- 
mikian keadaannya. Kendatipun sudah disodori 
ribuan Tanda yang sudah menjadi kenyataan, namun 
di dalam hati orang-orang tidak berbekas sedikit pun. 

Apabila anda membaca kitabku "Nuzulul Masih", 
anda akan mengetahui bahwa Tuhan tidak meng- 
adakan perbedaan dalam memperlihatkan Tanda- 
tanda. Uaik mengenai kawan-kawan maupun menge- 
nai musuh-musuh diperlihatkan pula Tanda-tanda 
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sebagai peringatan. Mengenai diri pribadiku juga dan 
mengenai anak-anakku pun telah diperlihatkan 
Tanda-tanda. Dan seperti halnya bagian terbesar dari 
bumi ini ditutupi oleh lautan, begitu pula halnya 
Jemaat ini dipenuhi oleh Tanda-tanda Ilahi. Tak ada 
suatu hari pun berlalu tanpa nampak suatu Tanda 
dan tiap nubuwatan mengandung suatu Tanda. 

Di dalam risalah ini aku menyebutkan sepuluh 
ribu, sedangkan itu hanya sebagai contoh saja, sebab 
seandainya semua dituliskan, buku yang di dalamnya 
harus kutuliskan Tanda-tanda itu akan terdiri dari 
seribu jilid banyaknya. Apakah dengan adanya ge- 
lombang demi gelombang penampakan gajb itu 
dapat dikatakan sebagai pekerjaan seorang pendusta? 
Dengan menampakkan bermacam-macam Tanda dari 
hari ke sehari, Allah Ta'alah terus-menerus merendah- 
kan lawan-lawan ku. Dan aku bersumpah atas nama 
Dia bahwa seperti Dia telah bermuhalamali mukhat- 
tabali 17 ) dengan Ibrahim a.s., kemudian dengan Ishak 
a.s. dan dengan Yusuf a.s. dan dengan Musa a.s. 
dan dengan Masih ibnu Maryam dan sesudah beliau- 
beliau itu dengan Nabi kita Muhammad s.a.w., yang 
demikian rupa keadaannya hingga kepada beliau telah 
turun wahyu yang paling cemerlang dari semuanya 
dan paling suci pula. Begitu pula Dia telah meng- 
anugerahkan kehormatan muhalamah-inukhatabah 



17) bcrlulur-kata-Nya Tuhan dengan liambaNya. (Pcny.) 
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kepada diriku. Akan tetapi,kehormaum ini kupcroleh 
hanya semata-maU karena mengikuti Rasulullah 
s.a.w.. Seandainya aku bukan unnnat Rasulullah 
s.a.w.. dan tidak mengikuti beliau, maka sekiranya 
ada amal-amal-ku besarnya seperti sejumlah gunung- 
gunung, namun demikian sekali-kali aku tidak akan 
mendapat kehormatan muhalamah-muhhatabah itu- 
sebab,pada waktu sekarang kecuali kenabian Muham- 
mad, semua kenabian sudah tutup. Nabi yang mem- 
bawa syariat tidak dapat datang lagi, akan tetapi Nabi 
yang tidak membawa syariat adalah mungkin, namun 
syaratnya ialah ia urnmati (bukan dari ummat lain). 

Ringkasnya, atas dasar itu aku adalah urnmati 
juga, lagi pula Nabi. Dan kenabianku, ya'ni, muliala- 
mah-muhhatabah Ilaliiyyah, adalah bayangan dari 
kenabian Rasulullah s.a.w., dan tanpa itu kenabian- 
ku tiada artinya. Kenabian dari Nabi Muhammad 
s.a.w. itulah yang telah zahir pada diriku. Dan oleh 
karena aku hanyalah semata-mata Dhilli (bayangan) 
serta Urnmati, maka hal demikian tidaklah mengu- 
rangi keagungan Rasulullah s.a.w.. Muhalamah Ila- 
liiyyah yang terlimpah kepada diriku adalah suatu 
kenyataan. Apabila aku sedikit saja meragu tentang 
itu, maka jadilah aku seorang kafir dan binasalah 
kehidupan ukhrawiku. Kalam yang telah turun ke- 
padaku adalah suatu kenyataan dan tegas. Dan seperti 
halnya orang tidak dapat meragukan matahari dan 
sinarnya ketika nampak kepadanya, seperti itulah 
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aku pun tidak dapat bersikap ragu terhadap Kalam 
yang turun kepadaku dari Allah Ta'ala itu. Aku 
beriman kepadanya seperti aku beriman kepada 
Kitab Ilahi. Adalah mungkin bahwa dalam memberi 
arti kepada Kalam Ilahi itu sampai satu waktu aku 
meleset dalam beberapa penempatannya. Akan tetapi 
suatu hal yang tidak mungkin kuragukan bahwa 
ini adalah Kalam Ilahi. Oleh karena pada hematku, 
sebutan Nabi dikenakan kepada seseorang yang 
terhadapnya Kalam ilahi turun dengan cara yang 
meyakinkan, tegas, dan bertubi-tubi turunnya serta 
mengandung nilai kegaiban. Oleh karena itu, aku di- 
sebut oleh Allah Nabi, akan tetapi tanpa membawa 
syari'at. Pengemban syari'at itu sampai liari Kiamat 
adalah Kitab Suci Al-Qur'an. 

Ringkasnya, Kalam Ilahi yang turun kepadaku 
itu di dalamnya terkandung suatu nilai-mutu yang 
luar biasa; dengan pancaran sinar nuraninya ia mem- 
perlihatkan wajahnya. Ia laksana sebuah paku baja 
membenam ke dalam hati sanubari dan dengan daya 
rohaninya ia merangkum diriku. Ia lezat, fasih, dan 
memberi sentuhan rasa santai dan tenteram. Di 
dalamnya mengandung suatu kehebatan Ilahi. Dan 
ia tidak bakhil dalam menerangkan hal-hal yang gaib, 
balikan di dalamnya saluran-saluran kegaiban menga- 
lir terus-menerus. Akan tetapi, beberapa di antara 
oraitg-orang yang menentang kami mengaku telah 
memperoleh Ilham. Pertama-tama, gelombang demi 
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gelombang kegaiban dan sungai rahasia Uahiyyah 
tidak terdapat dalam ilham-ilham mereka itu lagi 
pula kekuasaan serta kebesaran Tuhan pun tidak 
menyentuh mereka. Kecuali itu, mereka sendiri 
mengakui bahwa mereka itu tidak tahu-menahu 
apakah ilham-ilham mereka itu bersifat Rahmani 
(dari Tuhan Yang Maha Kasih-Sayang) ataukah 
Syaithani (dari syaitan). Oleh sebab itu,mercka pada 
umumnya percaya bahwa ilham-ilham mereka adalah 
termasuk perkara-perkara yang meragukan. Tak dapat 
dikatakan bahwa ilham semacam itu dari Tuhan 
ataukah dari syaitan. 

Ringkasnya, membanggakan ilham-ilham sema- 
cam itu adalah suatu hal yang memalukan, karena 
ilham-ilham itu tidak mengandung kecemerlangan 
sedikit pun untuk menentukan apakah ilham-ilham 
itu dari Tuhan atau syaitan. Tuhan itu Dzat Yang 
Maha Suci, sedangkan syaitan itu kotor. Inilah ciri 
keajaiban ilham bahwa sukarlah orang mengenali- 
nya, apakah ia berasal dari sumber yang suci ataukah 
dari sumber yang kotor. Lalu kesulitan lainnya lagi 
ialah, bahwa apabila seseorang menganggap suatu 
ilham (yang ia terima) sebagai Kalam Ilahi, lalu meng- 
amalkan ilham itu, padahal ilham itu adalah ilham 
syaitan, akhirnya binasalah ia. Atau, ia menganggap 
ilham itu sebagai ilham syaitan, padahal ilham itu 
adalah Kalam Ilahi tapi ia tidak melaksanakannya; 
maka ia pun jatuhlah ke dalam jurang kebinasaan. 
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Maka bagaimanakah gerangan sifat ilham-ilham se- 
macam itu? Tidak lain melainkan suatu musibat me- 
ngerikan yang kesudahannya membawa maut. Dan 
selain dari itu pada tubuh Islam pun ada suatu cela 
yang demikian keadaannya: 

Di tengah-tengah kaum Bani Israil didapati 
ilham yaqini (yaitu Ilham yang sungguh-sungguh) 
yang oleh karenanya itu ibunda Hazrat Musa a.s. 
telah rela melepas puteranya yang ma'sum di sungai 
dan tidak menaruh syak sedikit pun atas kebenaran- 
nya ilham itu serta tidak menganggapnya sebagai 
dhanni (meragukan). Nabi Khidhir pun telah mem- 
bunuh seorang anak kecil. Namun, ummat yang ma- 
lang ini (Islam) tidak mendapati martabat seperti 
yang juga diperoleh wanita-wanita Bani Israil. Kemu- 
dian arti apakah yang hendak diraih dari ayat beri- 
kut ini?: ^ ^ 

Ilham dhanni, yang merupakan perpaduan, dari 
ilham syaitan dan Ilham Tuhan Yang Maha Rahman, 
itukah yang disebut ni'mat? Sungguh-sungguh me- 
malukan! 

Kemudian, jawaban yang kedua terhadap masalah 
tersebut di atas ialah nubuatan-nubuatan walaupun 
berkenaan dengan kejadian-kejadian kecil, itu pun 
memadai untuk menunjukkan kebenaran Utusan- 
utusan Tuhan, sebab mengingat akan kadar dan ke- 
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adaan nubuwalan.„ubuwatanny. orang-orang lain 
tidak dapat menandinginya; kendatipun demikian 
orang-orang yang menaruh syak wasangka tak urung 
» sedikit banyak menjadi ragu-ragu juga. Misalnya 
apabila di tengah-tengah suatu keluarga lahir seorang 
anak laki-laki karena do'anya seorang Utusan Tuhan 
Atau, Utusan Tuhan itu memberi khabar tenumg 
kelahiran seorang anak istimewa (ma'mur), lalu ketika 
anak itu lahir banyak orang yang mengatakan bahwa 
"anak itu tidak merupakan tanda yang istimewa. 
Banyak dari kalangan wanita pun diberi khabar me- 
lalui mimpi berkenaan dengan dirinya sendiri atau 
berkenaan dengan wanita tetangganya bahwa di 
rumahnya akan lahir seorang anak laki-laki, kemudian 
tak salah pula lahir seorang laki-laki, maka haruskah 
kita mempercayai wanita itu sebagai seorang nabi 
atau rasul atau seorang muhaddits?" Dan kendatipun 
dalam keadaan syak- wasangka demikian orang-orang 
itu berdusta. Akan tetapi, siapakah yang akan me- 
nyumbat mulut orang-orang jahil? Dan kita menye- 
butnya pendusta oleh karena kami tidak pernah 
mengatakan bahwa dengan -suatu ucapan atau 
peristiwa kebetulan dapat dibuktikan sahnya se- 
seorang sebagai datang dari Allah sehingga setiap 
pelihat mimpi harus dianggap orang pilihan Tuhan. 
Melainkan, syaratnya ialah pertama-tama harus ada 
pengakuan dari orang itu, lalu hendaknya memiliki 
nubuwatan-nubuwatan,yang ditilik dari segi masing- 



43 



mosing bilangannya dan mutunya leloJi mencapai 
satu balus, di muna mimpi-mimpi seria ilham-ilham 
orang-orang awam tidak mungkin dapat disamakan; 
seperti halnya nuhuwatan-nubuwutan berkenaan de- 
ngan kejadian-kejadian kecil yang Tuhan telah sem- 
purnakan dengan perantaraanku yang jumlahnya 
mencapai beberapa ribu. Dan siapakah yang telah 
menampilkan tandingannya dalam jumlah dan keber- 
sihannya? 

Beberapa tahun yang lalu seorang orang yang 
dungu dan malang telah melemparkan kecaman 
bahwa Maulvi Hakim Nuruddin Sahib yang meski- 
pun beliau terkenal kemukhlisannya namun beliau 
ditinggal wafat oleh puteranya. Kecaman itu hanya 
semata-mata berlandaskan pada perasaan sentimen 
dan kebodohan belaka, sebab tidakkah sebelas 
orang putera Rasulullah s.a.w. telah mendahului be- 
liau? Karena do'aku Allah Ta'ala telah memberi 
khabar kepadaku tentang akan lahirnya di rumah 
Maulvi Nuruddin Sahib seorang putera, dan pada 
badannya akan nampak bisul-bisul sebagai tandanya, 
bahwa itulah anak yang lahir lantaran do 'a itu. 

Ringkasnya, demikianlah peristiwa terjadi sudah 
dan selang beberapa hari kemudian lahirlah seorang 
putera di rumah Maulvi Nuruddin Sahib, yang dina- 
mai Abdul Hayee. Dan tak lama sesudah itu mun- 
cullah bisul-bisul jwda badannya yang hingga kini 
bekas-bekasnya masih ada. Adapun sebabnya Tuhan 
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telah mengadakan bisul-bisul „ada badannya ialah 
agar supaya kemudian jangan timbul syak pada I J 
orang-orang hingga mcreka nienyatakajl 
adalah hanya perkara kebetulan saja dan bukan hasil 
dan do a lagi tidak cocok dengan nubuwalan. Seperti 
kadangkala terjadi secara kebetulan bila beberapa 
orang sedang mengenangkan seorang kawannya yang 
tidak hadir waktu itu, sambil mereka setengah meng- 
harapkan dan membayangkan bahwa alangkah 
baiknya jika orang itu dalang pada saat itu. Sesaat 
ketika namanya diingat tiba-tiba datanglah orang itu. 
Maka dengan serta-merta mereka. itu berseru: "Wah, 
selamat datang saudara! Kami baru saja menyebut- 
nyebut nama saudara dan tiba-tiba saudara datang". 

Demikianlah Allah Ta'ala menampilkan bersama- 
sama nubuwatan itu tanda bisul-bisul agar supaya 
diketahui bahwa anak itu lahir karena hasil do'a 
dan bukan hanya secara kebetulan. Seperti itu pulalah 
pada diriku terdapat ribuan contoh, akan tetapi alang- 
kah sayangnya aku tidak dapat menyebutkannya 
satu-persatu dalam risalah yang sekecil ini. 

Seperti sudah kukatakan semula, bahwa nubu- 
watan-nubuwatari mengenai kejadian-kejadian kecil 
itu seandainya meliputi jumlah ribuan banyaknya, 
maka hal itu merupakan dalil yang tegas untuk 
menguatkan kenyataan bahwa di tangan siapa 
nubuwatan-nubuwatan itu telah nampak dan ia me- 
ngaku dirinya sebagai diutus oleh Tuhan, maka tidak 



45 



syak lagi ia diutus oleh Allah. Akan tetapi, orang- 
orang yang di dalam hatinya bersarang penyakit 
syak dan was-was serta tidak jera dari berprasangka, 
nicrcka segera menyindir: "Bapak pertapa Anu pun 
pernah memperlihatkan kekeramatan seperti itu. 
Bapak ahli nujum Fulan pun mengatakan hal-hal 
seperti itu dan benar-benar telah terjadi". 

Dengan cara demikian mereka bukan saja mereka 
sendiri yang dibuat sesat, melainkan membawa orang 
lain sesat. Orang yang tak mengerti itu memang 
memiliki sepasang mata akan tetapi matanya itu tidak 
dapat melihat kepada setiap penjuru. Hatinya ada 
namun hatinya itu tidak dapat meraba ma'na dari 
setiap segi masalahnya. 

Hilakah dan kapankah kami pernah mengatakan 
bahwa kecuali kepada kami, tiada mimpi dan tiada 
Ilham turun kepada siapa pun. Padahal pengalaman 
kami membuktikan bahwa adakalanya seorang pe- 
rempuan pelacur pun, yang siang-malam pekerjaan- 
nya berbuat zinah, dapat menerima impian , yang 
benar. Demikian pula seorang pencuri, yang pencaha- 
riannya mencuri harta-benda orang lain, dapat mem- 
peroleh keterangan tentang kejadian yang sebenarnya 
melalui mimpi. 

Pengakuan kami, yang selalu kami kemukakan 
kepada orang-orang berulang kali, ialah, bahwa 
minipi-pimpi serupa itu dan ilham-ilham seperti itu - 
yang ditilik dari segi mutu dan bilangannya - men 
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capai bilangan nbuan jumlahnya dai, tidak ada 
seorang pun dapat menyamainya. Martabat • n 
hanya diterima oleh niere ka yang Allah Ta'ala UmW 
sebagai orang-orang pilihan-Nya dengan cara istime- 
wa. Orang-orang lainnya sama sekali tidak akan 
memperolehnya. Bahwasanya kepada orang-orang 
lain. secara kebetulan sewaktu-waktu, datang mimpi 
yang benar atau sewaktu-waktu turun ilham, sesung- 
guhnya itu pun datang dari sisi Allah bagi kebahagia- 
an ummat manusia. Sebab, andaikata pintu wahyu 
dan ilham itu tertutup bagi orang-orang lain sama- 
sekali, maka sulitlah bagi mereka untuk beriman 
kepada Rasul-rasul Allah dan mereka samasckali 
tidak dapat memahami, apakah sebenarnya wahyu 
turun kepada Nabi-nabi itu, atau hanya tipu-daya 
atau hanya dihinggapi perasaan was was saja. Memang 
sudah menjadi kebiasaan manusia bahwa ia tidak 
dapat memahami hakikat tentang sesuatu yang me- 
ngenai itu ia tidak menghayati sendiri; lalu, pada 
akhirnya, timbullah dalam dirinya sangka-sangka 
buruk. Oleh sebab itu, di kidangan bangsu-hangsa 
penggemar minuman keras seperti bangsa Kropa 
dan Amerika, yang otaknya rusak akibat pengaruh 
minuman keras itu, kebanyakan dari mereka pun 
mengingkari adanya mimpi yang benar karena mereka 
tidak mendapati contoh. Jadi, dengan muslihat ituluh 
maka secara umum diberikan kepada sebagian orang 
berupa mimpi yang benar dan kepada sebagian lagi 
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berupa ilham yang benar sebagai contoh. Dengan 
demikian apabila pada suatu waktu seorang Nabi 
menampakkan diri di tengah-tengah mereka, mereka 
tidak akan buruk nasibnya karena tidak menerima 
nabi itu. Dengan demikian pula di dalam hati mereka 
ada pengertian, bahwa ini adalah satu hakibat sebe- 
narnya yang diberikan kepada mereka sekelumit 
untuk sekedar dicicipi. Bedanya ialah, bahwa orang- 
orang awam ini adalah hanya bagaikan petninta-minta 
yang hanya memiliki beberapa rupiah atau beberapa 
sen saja, sedangkan para Nabi Allah adalah dari ker- 
jaan rohani . 
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